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ABSTRAK 

Desain modifikasi alat pelepas dan pemasang universal joint bertujuan untuk memodifikasi 

konstruksi alat yang terdahulu menjadi lebih optimal pada desain komponen, memudahkan 

teknisi saat merakit, dan mengoperasikannya. Metode perancangan diawali dengan 

menganalisa akar permasalahan menggunakan fishbone diagram yang dilanjutkan dengan 

metode perencanaan dan pengembangan produk yang meliputi wawancara, seleksi konsep 

dengan metode screening dan scoring untuk mendapatkan konsep desain yang tepat 

sehingga dapat dihitung kekuatan pada rancangan alat. Hasil akhir rancangan, didapatkan 

alat berdimensi 300 x 115 x150 (mm) dengan menggunakan sistem ulir daya tipe persegi 

halus sebagai penekan dan penarik bearing cup. Perubahan bentuk pada cekam cup 

difungsikan untuk memudahkan operator dalam merakit dan melepas bearing cup dari 

yoke. Sistem gerak pada klem V saat mencekam propeller shaft dimodifikasi untuk dapat 

bergerak secara bersamaan saat mencekam propeller shaft. Total komponen berkurang dari 

28 komponen pada alat terdahulu menjadi 17 komponen pada alat modifikasi.  

Kata kunci: universal joint, ulir persegi, screening concept, scoring concept 

 

ABSTRACT 

 

The design of the modification universal joint release and installer aim to modify the 

construction to be more better of the function than the previous tool. The design method 

begins with the root cause analysis using fishbone diagrams followed by product planning 

and development methods that includes making a mission statements, interviews, concept 

selection with screening and scoring methods to get the right design concept. The strength 

can be calculated in the design of the tool. The final result of the design obtained a tool 

dimension of 300 x 115 x 150 (mm) by using a fine square thread system as pusher and 

puller bearing cup. The modification of the cekam cup is used to make it easier for the 

operator to assemble and remove the bearing cup from the yoke. The motion system on the 

V clamp when gripping the propeller shaft is modified to be able to move simultaneously. 

The total components are reduced from 28 components in the previous tool to 17 

components in the modified tool. 

 
Keywords: universal joint, square thread, screening concept, scoring concept 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Universal joint merupakan penghubung yang terpasang pada sleeve yoke 

dan flange yoke pada propeller shaft. Universal joint berfungsi sebagai 

komponen pendukung propeller shaft untuk bekerja dengan baik pada saat 

mobil berjalan di permukaan yang tidak rata. Universal joint berperan penting 

untuk menjamin transfer putaran yang halus pada propeller shaft.  

Pemeriksaan universal joint dapat dilakukan ketika sudah terdengar 

suara dencingan pada bagian bawah mobil [1]. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan di beberapa bengkel mobil Depok, para mekanik melakukan 

perbaikan propeller shaft dengan cara mengganti universal joint. Universal 

joint harus diganti karena needle bearing sudah rusak. Para mekanik 

melakukannya dengan teknik memukul yoke menggunakan palu selama 

setengah hingga dua jam. Kesulitan terjadi ketika melepas universal joint yang 

sudah berkarat dan berlumpur sehingga bearing cup sulit keluar dari yoke. Hal 

tersebut juga dirasakan oleh perancang saat melakukan praktik langsung di 

Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. Teknik memukul 

bagian yoke dengan palu dapat menyebabkan permukaan yoke terluka, 

menimbulkan suara yang bising, adanya resiko jari pengguna terkena palu, dan 

mengeluarkan tenaga yang ekstra.  

Namun, menurut para mekanik dengan cara tersebut lebih mudah dan 

murah jika dibandingkan dengan menggunakan mesin press hidrolic. 

Mahasiswa angkatan terdahulu telah membuat prototype alat yang berfungsi 

untuk melepas dan memasang universal joint. Namun, ada kesulitan dalam 

merakit komponen, terlalu banyak fasteners, dan agak susah untuk mencekam 

bearing cup dan propeller shaft.  
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Dari permasalahan tersebut dipandang perlu modifikasi perancangan alat 

lepas dan pasang universal joint yang lebih baik dari alat terdahulu dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pelanggan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan pada skripsi ini dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana merancang untuk memodifikasi alat lepas dan pasang 

universal joint yang dapat berfungsi dengan baik. 

1.3 Tujuan Rancangan 

Merancang untuk modifikasi alat lepas dan pasang universal joint 

sehingga alat tersebut lebih baik dari alat terdahulu. 

1.4 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah yang berlaku, yaitu: 

a. Alat pelepas dan pemasang universal joint menggunakan sistem operasi 

manual dengan syarat utama yaitu mudah dioperasikan oleh satu orang 

operator dan konstruksi yang kuat. 

b. Spesifikasi alat untuk universal joint berdiameter 18 mm – 26 mm. 

Diameter pada bagian penekan sebesar d = 16 mm maka dari itu ukuran 

diameter universal joint harus lebih besar dari d = 16 mm agar terhindar dari 

kemacetan pada proses penekanan.  

c. Tidak dilakukan perhitungan waktu pembuatan dan analisa biaya. Proses 

modifikasi difokuskan pada kemudahan perakitan, mekanisme kerja yang 

digunakan dan kekuatan alat.  

1.5 Lokasi Objek Tugas Akhir 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta dengan mengandalkan alat yang ada sebagai media pendukung untuk 

analisis desain modifikasi. 
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1.6 Garis Besar Metode Penyelesaian Masalah 

Berawal dari identifikasi permasalahan dengan melakukan observasi 

yang dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta untuk 

melakukan praktik melepas dan memasang universal joint dengan metode 

manual menggunakan palu dan dengan menggunakan prototype alat yang 

sudah dibuat oleh Mahasiswa angkatan terdahulu, sehingga didapatkan data-

data alat dan permasalahan secara langsung sebagai operator. Selanjutnya 

melakukan wawancara ke bengkel mobil khususnya spesialis kaki mobil di 

Depok guna mendapatkan data kebutuhan pelanggan dengan memberikan 

pertanyaan acak terkait dengan proses lepas dan pasang universal joint.  

Setelah data-data permasalahan dan kebutuhan terkumpul, disusun 

konsep batasan masalah untuk modifikasi. Selanjutnya melakukan studi 

literatur untuk mendukung dasar teori teknis dalam penyunan konsep desain 

modifikasi. Konsep desain dilakukan dengan membuat 4 desain alternatif yang 

dapat difungsikan untuk melepas dan memasang universal joint dari yoke. 

Setelah konsep dibentuk dipilih dengan metode screening dan scoring yang 

berguna untuk mendapatkan konsep terbaik. Lalu dilakukan perhitungan 

kekuatan pada alat yang telah terpilih untuk dikembangkan. Tujuan 

menganalisa kekuatan yaitu untuk mengetahui alat tersebut kuat dan aman. 

1.7 Manfaat 

Manfaat penelitian secara teoritis adalah: 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu perancangan dan pengembangan produk. 

2. Dapat menggunakan software desain secara mandiri.  

Manfaat penelitian secara praktis adalah: 

1. Memudahkan operator untuk melepas dan memasang universal joint. 

2. Dapat melepas universal joint tanpa merusak bagian yoke.  
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1.8 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan, menguraikan latar belakang pemilihan topik, 

perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, 

lokasi objek tugas akhir, garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat 

yang akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 

Bab 2 Studi Pustaka, berisi mengenai rangkuman kritis mengenai 

perancangan dan pengembangan pada alat pelepas dan pemasang universal 

joint yang terdiri dari kajian literatur dan landasan teori. 

Bab 3 Metodologi Perancangan, menguraikan tentang metode yang 

digunakan untuk menyelesaiakan masalah, meliputi prosedur, pengambilan 

sampel dan pengumpulan data, pengumpulan data, teknik analisis data atau 

teknis perancangan. 

Bab 4 Analisa dan Pembahasan, berisi tentang hasil perancangan dan 

pembahasan untuk menjawab perumusan masalah, memenuhi tujuan, dan 

manfaat penelitian. 

Bab 5 Kesimpulan, berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

tugas akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir. 

1.9 Gambar Rancangan  

Dimensi total pada alat sebesar 300 x 110 x 150 (mm). Total komponen 

yang terpasang sebanyak 17 komponen. Keunikan dari alat ini yaitu mengganti 

model handle pada penguncian bearing cup dan propeller shaft serta posisi 

kunci cekam shaft dirubah guna mempermudah penempatan propeller shaft. 

Mekanisme kunci cekam shaft dirubah agar Klem V dapat mencekam dan 

melepas propeller shaft dengan kuat dan cepat. Selanjutnya, perubahan bentuk 

alur Sistem pencekam bearing cup memberikan kemudahan operator pada saat 

proses mencekam bearing cup dan merakit alat. 



5 

 

 

  

  

Gambar 1. 1 Rancangan Alat Pelepas dan Pemasang Universal Joint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan pada skripsi ini didapatkan sebagai berikut: 

1. Modifikasi pada bagian cekam bearing cup dengan mengubah alur pada 

cekam cup dapat mempermudah jangkauan pengguna dalam merakit 

pengikat.  

2. Modifikasi bentuk handle pada sistem pengunci dan mengubah bentuk 

bracket menjadi fillet dapat menambah kenyamanan pengguna tanpa 

harus mengurangi estetika pada alat.  

3. Modfikasi pada kunci cekam klem V dapat mempermudah dan 

mempercepat mencekam propeller shaft. 

4. Modfikasi pada penekan dan base plate dapat mengurangi jumlah 

komponen. 

5. Total dimensi alat sebesar 300 x 115 x 150 (mm) dengan menggunakan 

sistem ulir daya tipe persegi halus sebagai penekan dan penarik 

berdiameter nominal d = 16 (mm) mampu mengeluarkan dan melepas 

bearing cup dari yoke dengan diameter maksimal universal joint d = 26 

(mm), untuk melepas sebesar Fl= 119,0965 (N).  

 

5.2 Saran  

Saran mengenai modifikasi sebagai berikut: 

Dari perancangan ini dapat dilanjutkan dengan memperkirakan life time 

produk serta memastikan kegagalan yang terjadi menggunakan software. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Spesifikasi Universal Joint 



 

 

  

  



 

 

  

Lampiran 2. Standar Pengukuran Ulir Metris 

Ulir Metris Segitiga 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

M 7 1 7.000 6.350 5.773 5.918 0.613 28.9 

M 8 1.25 8.000 7.188 6.466 6.647 0.767 36.6 

M 10 1.5 10.000 9.026 8.160 8.876 0.920 58.3 

M 12 1.75 12.000 10.863 9.858 10.106 1.074 84.0 

M 14 2 14.000 12.701 11.546 11.835 1.227 115 

M 16 2 16.000 14.701 13.546 13.835 1.227 157 

M 18 2.5 18.000 16.376 14.933 15.294 1.534 192 

M 20 2.5 20.000 18.376 16.933 17.294 1.534 245 

M 22 2.5 22.000 20.376 18.933 19.294 1.534 303 

M 24 3 24.000 22.051 20.320 20.752 1.840 353 

M 27 3 27.000 25.051 23.320 23.752 1.840 459 

M 30 3.5 30.000 27.727 25.706 26.211 2.147 561 

M 33 3.5 33.000 30.727 28.706 29.211 2.147 694 

M 36 4 36.000 33.402 31.093 31.670 2.454 817 

M 39 4 39.000 36.402 34.093 34.670 2.454 976 

M 42 4.5 42.000 39.077 36.416 37.129 2.760 1104 

M 45 4.5 45.000 42.077 39.416 40.129 2.760 1300 

M 48 5 48.000 44.752 41.795 42.587 3.067 1465 

M 52 5 52.000 48.752 45.795 46.587 3.067 1755 

M 56 5.5 56.000 52.428 49.177 50.046 3.067 2022 

M 60 5.5 60.000 56.428 53.177 54.046 3.374 2360 

Fine series 
       

M 8 × 1 1 8.000 7.350 6.773 6.918 0.613 39.2 

M 10 × 1.25 1.25 10.000 9.188 8.466 8.647 0.767 61.6 

M 12 × 1.25 1.25 12.000 11.184 10.466 10.647 0.767 92.1 

M 14 × 1.5 1.5 14.000 13.026 12.160 12.376 0.920 125 

M 16 × 1.5 1.5 16.000 15.026 14.160 14.376 0.920 167 

M 18 × 1.5 1.5 18.000 17.026 16.160 16.376 0.920 216 

M 20 × 1.5 1.5 20.000 19.026 18.160 18.376 0.920 272 

M 22 × 1.5 1.5 22.000 21.026 20.160 20.376 0.920 333 

M 24 × 2 2 24.000 22.701 21.546 21.835 1.227 384 

M 27 × 2 2 27.000 25.701 24.546 24.835 1.227 496 

M 30 × 2 2 30.000 28.701 27.546 27.835 1.227 621 

M 33 × 2 2 33.000 31.701 30.546 30.835 1.227 761 

M 36 × 3 3 36.000 34.051 32.319 32.752 1.840 865 

M 39 × 3 3 39.000 37.051 35.319 35.752 1.840 1028 

 



 

 

  

Lampiran 3. Standar Pengukuan Ulir Persegi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ulir Persegi IS: 4694 1968 

 



 

 

  

Lampiran 4. Luas Penampang Dan Momen Inersia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran  1. Aplikasi DIN 912 dan Kekuatan Material 

 



 

 

  

Lampiran 5. Dimensi DIN 912 Dan Kekuatan Material 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 Lampiran 6. Dimensi DIN 934 Dan Kekuatan Material 

 



 

 

  

Lampiran 7. Dimensi DIN 933 Dan Kekuatan Material 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 8. Daftar Responden 
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Lampiran 9. Kekuatan Material SAE-AISI 4620 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 10. Koefisien Gesek Berdasarkan Pasangan Material [19] 
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